BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Hasil analisis pelanggaran lalu lintas sebelum diterapkannya ETLE
menyatakan data pelanggaran sebelum adanya penerapan ETLE
yaitu pada tahun 2020 yang didapatkan dari data satuan polisi lalu
lintas di Kabupaten Brebes didapatkan hasil bahwa data pelanggaran
pada tahun 2020 berjumlah 11.878. Hal ini didukung dengan hasil
kuesioner sebelum diterapkannya ETLE dengan hasil pernyataan dari
seluruh responden 2 pernyataan dengan hasil setuju, 6 pernyataan
dengan hasil tidak setuju dan 5 pernyataan dengan hasil sangat tidak
setuju. 2 pernyataan dengan hasil setuju yaitu pada pernyataan
pelanggaran sering lalai mematikan lampu sein dengan 61 responden
menjawab sangat setuju atau sebesar 24,69% dan 61 responden
menjawab setuju atau sebesar 24,69%. Pada pernyataan sering tidak
menggunakan seatbelt saat berkendara menggunakan mobil dengan
65 responden menjawab sangat setuju atau sebesar 26,31% dan 49
responden menjawab setuju atau sebesar 19,83%. Hal ini
menggambarkan bahwa 2 pelanggaran tersebut masih sering
dilakukan oleh masyarakat sebelum adanya ETLE.

2. Hasil analisis pelanggaran lalu lintas setelah diterapkannya ETLE
menyatakan data pelanggaran lalu lintas pada tahun 2021 yang
didapatkan dari data satuan polisi lalu lintas di Kabupaten Brebes
didapatkan hasil bahwa data pelanggaran pada tahun 2021
berjumlah 9.808 pelanggaran. Menurut hasil pengamatan, pada
pengguna sepeda motor terjadi 327 pelanggaran dengan
pelanggaran yang paling banyak terjadi adalah pelanggaran tidak
menyalakan lampu pada siang hari. Sedangkan pada pengguna
kendaraan roda empat atau lebih terjadi 216 pelanggaran dengan
pelanggaran yang paling banyak terjadi adalah tidak mengenakan
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sabuk pengaman. Sesuai dengan hasil analisis kuesioner setelah
adanya penerapan ETLE dengan hasil pernyataan dari seluruh
responden 7 pernyataan dengan hasil tidak setuju, dan 7 pernyataan
dengan hasil sangat tidak setuju. Hal tersebut menggambarkan
masyarakat tidak setuju bahwa setelah adanya ETLE mereka masih
sering melanggar pelanggaran tersebut.

Data pelanggaran sebelum dan sesudah adanya penerapan ETLE
yang didapatkan dari satuan polisi lalu lintas di Kabupaten Brebes
pada tahun 2020 berjumlah 11.878 dan pada tahun 2021 menjadi
9.808 pelanggaran. Dengan, adanya penurunan sejumlah 2.070
pelanggaran, maka diketahui dengan adanya penerapan ETLE dapat
mengurangi pelanggaran lalu lintas pada masyarakat. Analisis
penerapan ETLE terhadap pelanggaran lalu lintas dengan menyebar
kuesioner sebelum dan sesudah memperoleh hasil melalui uji
wilcoxon dengan nilai sig adalah 0, dimana nilai tersebut kurang dari
0,05 sehingga keputusan yang dapat diambil adalah HO ditolak atau
Ha diterima, yang berarti dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
antara sebelum dan sesudah adanya perlakuan. Nilai perbedaan
antara sebelum dan sesudah adanya ETLE dapat dilihat dari nilai skor
rata-rata pernyataan yang mengalami kenaikan senilai 4,52 yang
menggambarkan adanya peningkatan kesadaran akan mematuhi
aturan lalu lintas setelah adanya ETLE. Untuk nilai pernyataan
peritem terdapat 5 pernyataan dari 13 pernyataan yang mengalami
penurunan. Penurunan ini menggambarkan masih adanya juga
pelanggaran yang dinilai masih rendah tingkat kepatuhannya setelah
adanya ETLE yaitu pada pelanggaran sering menerobos lampu lalu
lintas, sering membawa penumpang lebih dari kapasitas yang
ditentukan, sering menggunakan handphone saat berkendara, sering

melawan arus lalu lintas, dan sering menggunakan plat nomor palsu.
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V.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang

dapat diberikan terkait penelitian adalah sebagai berikut :

1. Pemasangan kamera ETLE dapat dipasang pada beberapa simpang
lainnya, selain pada (lokas penelitian) guna mengurangi tingkat
pelanggaran pengguna jalan.

2. Saran yang dapat diberikan bagi peneliti selanjutnya, berkaitan
dengan penelitian ini diharapkan tidak hanya bisa diterapkan pada
satu kota saja tetapi dapat diterapkan pada lebih dari satu kota
untuk bisa membandingkan perbedaan pelanggaran lalu lintas

pada masing-masing kota.
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